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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil keseluruhan isi penelitian ini yang diperoleh dari segala 

sumber dan hasil pengolahan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tahapan yang harus dilakukan untuk pergantian keramik yaitu, melihat tingkat 

kerusakan lalu dimasukan pada level kerusakan yang mempertimbangkan atas 

faktor-faktor penyebab kerusakan seperti dalam penelitian ini ada faktor 

Estetika, faktor retak, faktor sendi/siku dan faktor adhesi. Dari semua faktor-

faktor diatas masing memiliki level 1 sampai 4 kerusakan. Namun pergantian 

keramik dinding dengan nilai kerusakan tergantung dari pihak pengelola apakah 

berminat untuk memperbaiki atau tidak memperbaiki. 

2. Hasil grafis yang dilakukan peneliti dari keseluruhan data perbandingan 

perbaikan dengan kerusakan memperoleh nilai perbaikan keramik 5 sampai 

dengan 10 tahun sekali dengan tingkat degradasi berada pada level 2 yang berada 

pada tingkat kerusakan 15 %. Hasil ini selaras dengan nilai ESL (Estimated 

Service Life) yang menyatakan bahwa hasil ketahanan keramik dinding kategori 

A berdasarkan nilai koefisien yang sama, rata-ratanya keseluruhan sample 

gedung  berada pada angka 7,3 tahun jika dibulatkan menjadi 7 tahun, sedangkan 

untuk kategori B berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan sample gedung berada 

pada angkah 7,8 tahun jika dibulatkan menjadi 8 tahun. 

5.2 Saran 

Hasil dalam penelitian ini, penulis menyadari adanya kiekurangan dikarenakan 

kemampuan penulis dalam melakukan penelitian ini. Harapan penulis bagi pembaca, 

akademisi maupun yang ingin menambahkan dan ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut, penulis memberikan beberapa saran dalam pengembangan penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Melakukan penelitian dengan jenis atau model keramik yang sama 

dalam semua sampel agar lebih memperkuat reabilitas data. 

2. Melakukan perbandingan service life antara keramik dinding dan 

keramik lantai. 
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